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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi generasi Z terhadap peran
lembaga PAUD dalam membentuk pondasi kualitas manusia. PAUD dipandang sebagai fase
kritis dalam membangun karakter, kecerdasan, dan keterampilan sosial anak. Generasi Z yang
kelak menjadi orang tua memiliki posisi strategis dalam menentukan arah pendidikan anak-
anaknya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif.
Jumlah responden sebanyak 242 orang generasi Z yang belum menikah di Kecamatan
Cibadak, Sukabumi, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa persepsi generasi Z terhadap peran lembaga PAUD berada
pada kategori tinggi. Dimensi yang paling menonjol adalah pembentukan karakter dan nilai
moral. Namun demikian, terdapat variasi persepsi berdasarkan latar belakang pendidikan.
Hasil uji regresi logaritma menunjukkan nilai R2 sebesar 0.371 atau 37.1% dengan
signifikansi p = 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara persepsi
generasi Z terhadap peran lembaga PAUD dan pembangunan pondasi kualitas manusia.
Dengan demikian, semakin positif persepsi generasi Z terhadap peran lembaga PAUD,
semakin besar pula dukungan mereka terhadap pentingnya pendidikan usia dini sebagai dasar
membangun kualitas manusia yang unggul di masa depan.

Kata Kunci: Generasi Z, Persepsi, PAUD, Kualitas Manusia.

ABSTRACT

This study aims to examine how Generation Z perceives the role of early childhood education
(ECE) institutions in establishing the foundation of human quality. ECE is considered a
critical phase in shaping children’s character, intelligence, and social skill. Generation Z, as
future parents, plays a strategic role in determining their children’s educational direction.
This research employed a quantitative approach using a descriptive survey method. A total of
242 unmarried Generation Z individuals in Cibadak District, Sukabumi, were selected as
respondents through purposive sampling. The instrument used was a Likert-scale
questionnaire, which had been tested for validity and reliability. The result showed that
Generation Z’s perception of the role of ECE was in high category, particularly in the
dimensions of character building and moral values. However, perception levels varied based
on educational background. The logarithmic regression test result showed an R2 value of
0.371 or 37.1%, with a significance value of p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant
relationship between Generation Z’s perception of the role of ECE and the development of
human quality. Therefore, the more positive the perception of Generation Z towards the role
of ECE, the stronger their support for early childhood education as the foundation for
building quality human resources in the future.

Keywords: Generation Z, Perception, Early Childhood Education, Human Quality.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi dan dinamika perubahan sosial telah membentuk ciri
khas tersendiri pada generasi Z, yaitu kelompok individu yang lahir antara tahun 1995 hingga
2012 (Hastini et al., 2020). Generasi Z yang juga sering disebut sebagai iGeneration, adalah
kelompok individu yang telah terbiasa berinteraksi dengan kemajuan modern saat ini, mereka
berkembang dalam era yang didominasi oleh teknologi digital seperti komputer, telepon
genggam cerdas (smartphone), dan jam tangan pintar (smartwatch) sehingga penggunaan
teknologi telah menyatu secara menyeluruh dengan aktivitas harian mereka dan menjadi
elemen penting yang tidak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan generasi Z. Seringkali
mereka menerima informasi melalui media sosial dengan lebih cepat daripada generasi
sebelumnya (Mardiyanti et al., 2023). Generasi ini dikenal dengan generasi digital, hal ini
menjadikan mereka lebih kritis dan terbuka terhadap berbagai ide serta konsep, termasuk
persepsi mereka dalam hal pendidikan.

Salah satu elemen penting yang memiliki peran fundamental dalam sistem pendidikan
dan tidak dapat diabaikan adalah pendidikan pada jenjang anak usia dini (PAUD). Pendidikan
ini memiliki kontribusi yang sangat besar dalam meletakkan dasar yang kuat bagi
pembentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Berdasarkan pada Pasal 1 ayat 14
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diartikan sebagai suatu bentuk
pembinaan yang diperuntukkan bagi anak-anak sejak mereka lahir hingga mencapai usia
enam tahun. Kegiatan pembinaan ini dilakukan dengan cara memberikan stimulasi
pendidikan yang dirancang secara sistematis, bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan
dan perkembangan anak, baik secara fisik maupun mental. Dengan pendekatan tersebut,
diharapkan anak mampu mengalami perkembangan yang menyeluruh dan sesuai dengan
tahapan usia perkembangannya. Tujuan utamanya adalah agar anak dapat memiliki kesiapan
yang optimal saat melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Mursid dalam (Arifudin et
al., 2021) menjelaskan bahwa salah satu jenis penyelenggaraan lingkungan adalah PAUD,
yang mencakup bina keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi, juga dikenal sebagai
Satuan PAUD Sejenis (SPS).

PAUD merupakan fase kritis dalam perkembangan anak, di mana mereka mulai belajar
keterampilan dasar, nilai-nilai, dan karakter yang berperan besar dalam membentuk arah
kehidupan mereka di masa mendatang. Mengacu pada informasi yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, sekitar 10.91% dari total penduduk Indonesia
merupakan anak usia dini, yang jumlahnya diperkirakan mencapai sekitar 30.2 juta jiwa. Dari
jumlah tersebut, sekitar 71.6% anak usia 0-6 tahun tercatat telah terdaftar dalam program
PAUD. Informasi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar anak usia dini di Indonesia
telah mendapatkan akses terhadap layanan pendidikan awal, meskipun masih terdapat sekitar
28.4% anak usia dini yang belum terlayani oleh PAUD. Sementara itu menurut data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) 2024 Kecamatan Cibadak, jumlah anak usia dini 0-6 tahun cukup
tinggi yaitu sekitar 3.525 anak. Angka ini menunjukkan bahwa PAUD memainkan peran
penting dalam pendidikan awal anak, mengingat pentingnya peran PAUD dalam membangun
berbagai kemampuan pondasi anak, maka perlu dikembangkan berbagai bentuk keterampilan
agar menjadi manusia yang berkualitas dan kompetitif. Sebagaimana (Al Etivali, 2019)
mengungkapkan dengan adanya PAUD adalah untuk menjadikan anak sebagai penerus
bangsa yang berguna bagi masyarakat serta membangun pondasi kualitas manusia yang
merujuk pada aspek-aspek seperti keterampilan sosial, emosional, dan akademik.

Al-Qur’an telah menegaskan pentingnya pendidikan dan penanaman nilai-nilai luhur
sejak usia dini, yang tertera dalam Surah Lugman ayat 13-19. Terutama pada ayat 17, yaltu
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“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan
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cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting”.

Pada Surah Lugman tersebut menjelaskan bahwa Allah menceritakan bagaimana
Lugman memberikan nasihat bijak kepada anaknya, menanamkan nilai tauhid, etika, dan
akhlak yang baik. Dalam konteks pendidikan awal yaitu PAUD, ayat ini menjadi pedoman
untuk menanamkan disiplin dan tanggung jawab melalui kebiasaan mendirikan salat. Melalui
salat anak diajarkan kedisiplinan waktu, ketundukan kepada Allah, dan keteraturan dalam
menjalani aktivitas sehari-hari. Selain itu, ajakan berbuat makruf dan mencegah kemungkaran
diterapkan dengan mengarahkan anak untuk memahami nilai kebaikan dan keberanian
menolak perbuatan buruk. Anak diajarkan untuk berbagi, berkata jujur, dan membantu orang
lain, sehingga tumbuh menjadi pribadi yang peduli dan berakhlak mulia. Pesan untuk
bersabar juga relevan dalam PAUD, anak dibimbing untuk mengelola emosi dan belajar
menghadapi tantangan kecil dengan tenang. Kesabaran yang diajarkan sejak dini akan
membantu mereka menjadi individu yang tangguh di masa depan. Hal ini menunjukkan
bahwa pentingnya pendidikan moral dan karakter sejak usia dini sebagai pondasi bagi
kualitas hidup seseorang. Ayat tersebut juga mengingatkan bahwa prinsip-prinsip yang
ditanamkan pada masa kanak-kanak berkemampuan membentuk cara pandang dan perilaku
seseorang di masa dewasa.

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini tengah dihadapkan pada tiga persoalan utama.
Pertama, sektor pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk terus menjaga dan
melanjutkan hasil-hasil pembangunan yang telah berhasil dicapai sebelumnya, agar tetap
memberikan manfaat bagi generasi mendatang. Kedua, sistem pendidikan juga diharapkan
mampu mempersiapkan dan membentuk individu yang memiliki kompetensi unggul agar siap
bersaing dalam menghadapi dinamika global. Ketiga, seiring dengan diberlakukannya
otonomi daerah, diperlukan transformasi serta penyesuaian dalam sistem pendidikan nasional
agar lebih demokratis, mampu mengakomodasi keberagaman potensi peserta didik,
kebutuhan spesifik setiap daerah, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses
pendidikan (Nufus, 2016). Untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi oleh dunia
pendidikan, diperlukan suatu komitmen yang kuat melalui pelaksanaan pendidikan sejak usia
dini. Pendidikan pada tahap awal kehidupan ini memegang peranan krusial karena dapat
menanamkan pondasi dasar bagi proses pemberdayaan manusia secara menyeluruh. Dengan
memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang berkualitas, anak-anak dapat
ditumbuhkan kesadarannya akan potensi yang dimiliki, serta diarahkan untuk mampu
mengenali, mengasah, dan mengembangkan potensi tersebut secara optimal. Dengan
demikian, mereka tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga berkontribusi
secara positif bagi kepentingan masyarakat dan pembangunan bangsa. Pada akhirnya, hal ini
akan berperan sebagai pondasi penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan kompeten, sehingga mampu menjawab berbagai tantangan yang mungkin
muncul di waktu mendatang.

Persepsi generasi Z terhadap peran PAUD menjadi sangat penting mengingat generasi Z
merupakan orang tua di masa mendatang yang akan memutuskan arah pendidikan anak-anak
mereka. Dengan tingginya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan di usia dini,
pemahaman dan sikap positif terhadap PAUD diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan kualitas manusia yang lebih baik. Namun, masih terdapat tantangan dalam
menyebarluaskan informasi yang tepat mengenai pentingnya PAUD, masih terdapat berbagai
persepsi yang beragam dikalangan masyarakat termasuk generasi Z, meskipun pentingnya
PAUD telah banyak dibahas, stigma negatif atau kurangnya pemahaman tentang manfaat
jangka panjang dari pendidikan tersebut masih menjadi isu yang perlu ditangani.

Generasi Z dikenal sebagai generasi digital yang kritis dan adaptif terhadap perubahan,
mereka cenderung mengandalkan informasi digital dan media sosial dalam membentuk

64



pandangan mereka. Menurut survei yang dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun
2021, hampir 95% anggota generasi Z memiliki akses ke smartphone, dan 85% diantaranya
meluangkan waktu selama lebih dari 3 jam setiap harinya untuk melakukan berbagai aktivitas
di media sosial. Di Kecamatan Cibadak, generasi Z menjadi kelompok yang signifikan dalam
komposisi populasi usia produktif. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kecamatan Cibadak, presentasi populasi usia remaja hingga dewasa muda yang termasuk
generasi Z cukup tinggi yaitu sekitar 7.456. Penelitian terdahulu tentang persepsi terhadap
PAUD cenderung berfokus pada pandangan orang tua, tenaga pendidik, dan masyarakat
umum, tanpa secara khusus menyoroti generasi Z. Beberapa penelitian juga umumnya
mengangkat aspek-aspek terkait kurikulum atau metode pembelajaran pada PAUD, tetapi
belum mendalami pandangan generasi Z sebagai kelompok yang akan memegang peran
penting dalam membangun potensi dan tantangan dalam pengembangan sumber daya
manusia di masa mendatang.

Berdasarkan penelitian terdahulu umumnya lebih banyak berfokus pada persepsi orang
tua atau generasi Z yang sudah memiliki anak, karena dianggap sebagai pihak yang paling
terlibat langsung dalam proses pendidikan anak. Namun, belum banyak penelitian yang
secara mendalam mengkaji persepsi generasi Z terutama yang belum menikah terhadap peran
lembaga PAUD. Dengan latar pendidikan yang beragam, generasi Z sebagai generasi yang
akan menjadi orang tua pada masa mendatang, pemahaman dan pandangan generasi Z
terhadap pentingnya PAUD dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana PAUD
dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan harapan generasi mendatang dalam membangun
sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab kesenjangan tersebut melalui upaya eksplorasi bagaimana kualitas persepsi
generasi Z yang belum menikah di Kecamatan Cibadak dan berdasarkan latar belakang
pendidikan mereka yang beragam, terhadap peran lembaga PAUD dalam membangun
pondasi kualitas manusia. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih optimal, serta mendorong
penyusunan program-program PAUD yang sesuai dengan kebutuhan serta harapan generasi
mendatang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merujuk pada serangkaian tahapan terstruktur yang dilakukan oleh
peneliti dalam mengumpulkan serta mengevaluasi informasi yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Metode ini mencakup keseluruhan desain penelitian, mulai dari
prosedur pelaksanaan, tahapan yang harus dilalui, waktu penelitian, sumber data yang
dipakai, hingga teknik pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Tujuan utamanya adalah
untuk mendapatkan solusi atas pertanyaan penelitian yang telah disusun sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode pendekatan kuantitatif melalui
survey. Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan jenis penelitian yang berfokus pada proses
pengumpulan serta pengolahan data numerik, yang kemudian digunakan untuk menjelaskan
fenomena, mendeskripsikan karakteristik tertentu, serta menguji hubungan antar variabel
secara sistematis dan objektif. Metode ini melibatkan proses pengumpulan dan analisis data
secara statistik untuk menjelaskan, menguji, atau membuktikan hubungan antar variabel
dalam suatu fenomena yang diteliti. Penelitian kuantitatif menitikberatkan pada proses
pengumpulan serta analisis data numerik yang dilakukan secara objektif. Melalui pendekatan
ini, setiap variabel yang diteliti dapat diidentifikasi secara rinci dan hubungan antarvariabel
dapat diukur secara statistik. Tujuan utama dari metode kuantitatif adalah menggeneralisasi
hasil penelitian sehingga dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas, serta menjelaskan
hubungan kausal antar variabel. Proses penelitian ini biasanya diawali dengan landasan teori
dan perumusan hipotesis.
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Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan jenis data yang bersumber dari
pendekatan positivistik, yaitu pendekatan yang menekankan pada fakta-fakta objektif dan
dapat diukur secara empiris. Data ini biasanya berupa angka-angka yang dikumpulkan
melalui instrumen penelitian dan kemudian dianalisis menggunakan alat bantu statistik.
Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan yang valid dari
permasalahan yang diteliti. Pendekatan ini diterapkan pada populasi atau sampel tertentu,
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi atau dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan yang rasional dan berbasis data. Metode kuantitatif ini juga diidentifikasi sebagai
metode discovery karena mampu menghasilkan dan mengembangkan pengetahuan dan
teknologi baru. Untuk mengolah data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner, digunakan
perangkat lunak SPSS 26 (Statistical Package for Social Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bab IV ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh dari proses
pengumpulan dan analisis data, serta dilengkapi dengan pembahasan yang
menginterpretasikan temuan-temuan tersebut sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian terkait persepsi generasi Z
terhadap peran lembaga pendidikan anak usia dini dalam membangun pondasi kualitas
manusia di Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pengumpulan data melalui kuesioner online, yang dibuat menggunakan google form
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Kuesioner tersebut disebarkan
kepada generasi Z yang berada pada usia 18-25 tahun di Kecamatan Cibadak, dengan jumlah
242 responden dan 76 pertanyaan yang diukur menggunakan skala [likert. Kuesioner
digunakan untuk mengukur persepsi generasi Z yang dapat dilithat melalui pandangan,
pengetahuan, dan keterlibatan generasi Z terhadap pendidikan anak usia dini.
1. Gambaran Demografi Responden

Tabel 1
Data Demografi
Jenis Kategori Jumlah Presentase
Alamat Neglasari 12 4,7%
Tenjojaya 21 8,3%
Sekarwangi 22 8,7%
Batununggal 19 7,5%
Karang Tengah 25 9,9%
Cibadak 89 36,33%
Warnajati 14 5,5%
Sukasirna 19 7,5%
Pamuruyan 13 5,1%
Ciheulang Tonggoh 11 4,3%
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Usia 18 tahun 8 3,3%

19 tahun 7 2,8%
20 tahun 13 5,3%
21 tahun 71 28,9%
22 tahun 94 38,4%
23 tahun 26 10,6%
24 tahun 14 5,7%
25 tahun 12 4,9%
Jenis Kelamin Laki-laki 63 25,7%
Perempuan 182 74,3%
Pendidikan SD/sederajat - -
Terakhir
SMP/sederajat 2 0,8%
SMA/sederajat 158 64,2%
Dl 1 0,4%
D2 - -
D3 7 2,8%
S1 77 31,3%
S2 - -
S3 - -

Berdasarkan tabel 1 mayoritas sampel pada penelitian ini berasal dari Kelurahan/ Desa
Cibadak (36,33%), berusia 22 tahun (38,4%), berjenis kelamin perempuan (74,3%), dan
mayoritas pendidikan terakhir adalah SMA/sederajat (64,2%).

2. Hasil Olah Data
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan langkah penting dalam penelitian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur variabel atau konsep
yang telah dirumuskan. Dengan kata lain, pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
alat pengumpulan data seperti kuesioner atau tes benar-benar mencerminkan fenomena atau
ciri-ciri yang ingin ditelusuri secara akurat sesuai dengan fokus studi. Uji validitas ini juga
menekankan bahwa setiap bagian dari instrumen yang diberikan peneliti kepada responden
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dinyatakan layak dan sahih untuk digunakan.

Dalam konteks survei mengenai persepsi generasi Z terhadap lembaga pendidikan anak
usia dini dalam membangun fondasi kualitas manusia di Kabupaten Sukabumi, peneliti
menggunakan uji validitas konstruk, yaitu metode pengujian yang dilakukan dengan
mengkorelasikan antar item (antar pertanyaan) guna menjamin bahwa data yang diperoleh
benar-benar mempresentasikan gambaran yang objektif dari variabel yang diteliti. Dalam
pengujian validitas ini, digunakan nilai rwpbel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhiwng lebih
besar dari rwbel, maka item tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian. Data hasil angket yang diperoleh dari responden selanjutnya diolah menggunakan

perangkat lunak IBM SPSS, dan hasil analisis validitasnya diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Validitas
Persepsi Generasi Z (X)
No Pertanyaan Pearson Correlation Sig. (2- Keterangan
Tailed)

1 Pl .700 .000 Valid
2 P2 754 .000 Valid
3 P3 783 .000 Valid
4 P4 750 .000 Valid
5 P5 .630 .000 Valid
6 P6 753 .000 Valid
7 P7 720 .000 Valid
8 P8 570 .000 Valid
9 P9 749 .000 Valid
10 P10 795 .000 Valid

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Dasar pengambilan keputusan:

e Jumlah responden (n)= 70

e Derajat kebebasan (df)= n-2= 68
e Tingkat signifikansi= 0.05

® riaber= 0.235

Suatu item dinyatakan valid jika nilai thiwng (Pearson Correlation) > tuvel (0.235) dan
nilai signifikansi < 0.05.

Berdasarkan hasil SPSS di atas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan (P1
sampai P10) memiliki nilai korelasi Pearson di atas 0.570, jauh melebihi batas rwber yaitu
0.235 dengan nilai sig. (2-tailed) untuk seluruh item adalah 0.000 yang berarti signifikan (p <
0.05). Dengan demikian, merujuk pada hasil analisis data menggunakan aplikasi SPSS 25,
dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan yang terdapat dalam variabel X (Persepsi
Generasi Z) telah memenuhi kriteria validitas. Ini berarti semua pertanyaan mampu
mengukur aspek persepsi Generasi Z secara tepat dan layak untuk digunakan dalam analisis
penelitian selanjutnya.

Tabel 3
Uji Validitas
Kualitas Manusia (Y)
No Pertanyaan Pearson Sig. (2- Keterangan
Correlation Tailed)
1 K1 566 .000 Valid
2 K2 .633 .000 Valid
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3 K3 745 .000 Valid
4 K4 681 .000 Valid
5 K5 762 .000 Valid
6 K6 719 .000 Valid
7 K7 680 .000 Valid
8 K8 679 .000 Valid
9 K9 735 .000 Valid
10 K10 605 .000 Valid
11 K11 535 000 Valid
12 K12 624 .000 Valid
13 K13 721 .000 Valid
14 K14 748 .000 Valid
15 K15 759 .000 Valid
16 K16 677 .000 Valid
17 K17 703 .000 Valid
18 K18 757 .000 Valid
19 K19 747 1000 Valid
20 K20 775 .000 Valid
21 K21 775 .000 Valid
22 K22 753 .000 Valid
23 K23 759 .000 Valid
24 K24 572 .000 Valid
25 K25 773 .000 Valid
26 K26 652 .000 Valid
27 K27 789 .000 Valid
28 K28 699 .000 Valid
29 K29 677 .000 Valid
30 K30 629 .000 Valid
31 K31 807 .000 Valid
32 K32 772 .000 Valid
33 K33 810 000 Valid
34 K34 714 .000 Valid
35 K35 583 .000 Valid
36 K36 753 .000 Valid
37 K37 562 .000 Valid
38 K38 691 .000 Valid
39 K39 580 .000 Valid
40 K40 731 000 Valid
41 K41 590 .000 Valid
42 K42 633 000 Valid
43 K43 716 .000 Valid
44 K44 661 000 Valid
45 K45 725 000 Valid
46 K46 714 .000 Valid
47 K47 763 000 Valid
48 K48 678 .000 Valid
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49 K49 688 1000 Valid
50 K50 785 000 Valid
51 K51 757 1000 Valid
52 K52 704 .000 Valid
53 K53 661 000 Valid
54 K54 771 1000 Valid
55 K55 755 000 Valid
56 K56 729 1000 Valid
57 K57 764 000 Valid
58 K58 749 000 Valid
59 K59 809 1000 Valid
60 K60 781 .000 Valid
61 K61 759 000 Valid
62 K62 781 000 Valid
63 K63 762 .000 Valid
64 K64 755 1000 Valid
65 K65 774 .000 Valid
66 K66 657 1000 Valid

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Dasar pengambilan keputusan:

¢ Jumlah responden (n)= 70

¢ Derajat kebebasan (df)= n-2= 68

¢ Tingkat signifikansi= 0.05

® riapel= 0.235

Suatu item dinyatakan valid jika nilai thiwng (Pearson Correlation) > tuvel (0.235) dan
nilai signifikansi < 0.05.

Berdasarkan hasil SPSS di atas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan (K1
sampai K66) memiliki nilai korelasi Pearson berkisar antara 0.535 hingga 0.810, jauh
melebihi batas ruber yaitu 0.235 dengan nilai sig. (2-tailed) untuk seluruh item adalah 0.000
yang berarti signifikan (p < 0.05). Dengan demikian, merujuk pada hasil analisis data
menggunakan aplikasi SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan yang
terdapat dalam variabel Y (Kualitas Manusia) telah memenuhi kriteria validitas. Ini berarti
seluruh butir dapat digunakan dalam pengukuran variabel Kualitas Manusia dalam penelitian
ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tahapan krusial dalam penelitian yang bertujuan menilai
kemampuan sebuah instrumen dalam memberikan hasil data yang tetap konsisten dan dapat
diandalkan ketika digunakan berulang kali dalam situasi yang serupa. Sebuah instrumen
dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan data yang stabil dan tidak berubah-ubah saat
digunakan berulang dalam situasi yang serupa. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
dengan memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS melalui metode Cronbach Alpha.

Adapun kriteria untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen didasarkan pada nilai
koefisien Cronbach Alpha. Apabila nilai yang diperoleh melebih angka 0.6, maka instrumen
tersebut dianggap reliabel. Tetapi, apabila nilainya berada di bawah 0.6, maka instrumen
dinilai tidak memenuhi kriteria reliabilitas. Setelah dilakukan analisis uji reliabilitas
menggunakan IBM SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4

Uji Reliabilitas
Persepsi Generasi Z (X)
Cronbach’s | Nofitems | Nilai Kritis | Keterangan
Alpha
0.886 10 0.6 Reliabel

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Dari tabel pengujian uji reliabilitas menggunakan IBM SPSS menunjukkan bahwa nilai
Cornbach’s Alpha adalah 0.886, nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 10
butir pertanyaan sangat tinggi mengenai variabel persepsi generasi Z (X) karena nilai
koefisien Cornbach’s Alpha yang telah diuji sebesar 0.886 > 0.6. Disimpulkan demikian
karena mengacu pada dasar pengambilan keputusan menurut Sujarweni (2015), bahwa data
dapat dianggap reliabel apabila nilai koefisien Cornbach’s Alpha > 0.6.

Tabel 5
Uji Reliabilitas
Kualitas Manusia (Y)
Cronbach’s | Nofitems | Nilai Kritis | Keterangan
Alpha
0.985 66 0.6 Reliabel

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Dari tabel pengujian uji reliabilitas menggunakan IBM SPSS menunjukkan bahwa nilai
Cornbach’s Alpha adalah 0.985, nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 66
butir pertanyaan sangat tinggi mengenai variabel persepsi generasi Z (X) karena nilai
koefisien Cornbach’s Alpha yang telah diuji sebesar 0.985 > 0.6. Disimpulkan demikian
karena mengacu pada dasar pengambilan keputusan menurut Sujarweni (2015), bahwa data
dapat dianggap reliabel apabila nilai koefisien Cornbach’s Alpha > 0.6.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu prosedur yang penting dalam proses analisis data
statistik, dengan tujuan untuk memastikan apakah data yang dianalisis memiliki pola
distribusi secara normal. Distribusi normal merupakan asumsi dasar dalam berbagai analisis
statistik parametrik, sehingga penting untuk menguji normalitas terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke tahapan analisis lanjutan.

Pada penelitian ini, analisis uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov Test yang diolah melalui perangkat lunak IBM SPSS. Pengujian ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah distribusi data sampel sesuai dengan pola distribusi normal. Terdapat
kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

e Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka data dikategorikan berdistribusi normal.

e Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka data dianggap tidak berdistribusi
normal.

Setelah data diolah menggunakan IBM SPSS. Diperoleh hasil dari uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 6
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized
Residual
N 242
Normal Parameters®® Mean .0066881
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Std. Deviation 86609721
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .033
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
(Sumber.: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Berdasarkan tabel 6, hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa jumlah data yang dianalisis adalah sebanyak 242 responden. Nilai mean
dari residual adalah 0.0066881 dan standar deviasinya sebesar 0.86609721. Nilai perbedaan
ekstrem tertinggi (most extreme differences) tercatat dengan nilai absolut sebesar 0.052, nilai
positif sebesar 0.033, dan nilai negatif sebesar -0.052.

Hasil utama yang menjadi acuan dalam menentukan apakah data berdistribusi normal
adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov. Pada
penelitian ini, nilai Asymp. Sig. yang diperoleh adalah 0.200, lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0.05 (p > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data
residual memiliki kesesuaian dengan distribusi normal. Dengan demikian, data residual dapat
dinyatakan menyebar secara normal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam penelitian ini
terpenuhi. Pemenuhan asumsi ini penting karena menjadi dasar untuk melanjutkan ke tahap
analisis statistik yang mensyaratkan distribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas, maka dari itu data dalam penelitian ini dianggap memenuhi syarat untuk
digunakan dalam pengujian hipotesis maupun analisis lainnya yang sesuai.

Grafik 1
Normal P-Plot untuk Kualitas Manusia

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y

Expected Cum Prob

00 02 04 06 o8 10

Observed Cum Prob

Berdasarkan grafik Normal P-Plot tersebut, dapat diamati bahwa sebagian besar data
residual terletak di sekitar garis diagonal yang merepresentasikan distribusi normal secara
teoritis. Garis diagonal tersebut menunjukkan distribusi normal ideal, sedangkan titik-titik
mempresentasikan distribusi kumulatif dari residual hasil regresi.

Distribusi residual yang berada di sekitar garis diagonal mengindikasikan bahwa
distribusi data residual cenderung mengikuti pola distribusi normal. Tidak terlihat adanya
penyimpangan besar seperti lengkungan tajam atau pola menyimpang yang signifikan dari
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garis diagonal. Meskipun terdapat sedikit deviasi di beberapa bagian, kondisi tersebut tetap
dianggap dalam kisaran yang dapat diterima dan tidak menunjukkan adanya penyimpangan
berat terhadap asumsi normalitas.

Dengan demikian, grafik ini mendukung hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebelumnya
yang menyatakan bahwa data residual berdistribusi normal. Artinya, asumsi normalitas pada
model regresi telah terpenuhi, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan dengan validitas
hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

Grafik 2
Grafik Histogram untuk Kualitas Manusia

Histogram

Dependent Variable: Total_Y

Mean = -6,60E-16
Stdl. Dev. = 0,968
N=242

Frequency

Regression Standardized Residual

Berdasarkan grafik histogram tersebut, terlihat bahwa distribusi residual membentuk
pola yang menyerupai kurva normal (bell-shaped curve). Histogram ini menunjukkan
frekuensi nilai residual yang terbagi ke dalam beberapa interval. Sebagian besar nilai residual
terkonsentrasi di sekitar nilai tengah (mendekati nol), dan semakin sedikit nilai residual yang
berada di ujung kiri dan kanan (ekor distribusi), yang merupakan karakteristik dari distribusi
normal.

Garis lengkung hitam pada histogram menunjukkan kurva normal teoritis. Terlihat
bahwa batang-batang histogram mengikuti bentuk kurva ini secara cukup konsisten, tanpa
adanya penyimpangan yang signifikan seperti skewness (kemencengan) ke kiri atau ke kanan,
maupun kurtosis yang terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Nilai mean residual yang ditampilkan adalah -6.006E-16 (mendekati nol), dan standar
deviasi sebesar 0.998, yang mendukung bahwa penyebaran residual berada dalam kisaran
yang normal. Jumlah data yang digunakan sebanyak 242 (N= 242), menunjukkan sampel
yang cukup besar untuk memastikan validitas visualisasi.

Dengan demikian, histogram ini menguatkan hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov dan P-
Plot sebelumnya, yang menunjukkan bahwa distribusi residual cenderung mengikuti pola
berdistribusi normal. Hal ini berarti, asumsi dasar dalam regresi linear mengenai normalitas
residual dapat dianggap telah terpenuhi.

d. Uji Linearitas

Uji linearitas dilaksanakan guna mengidentifikasi bentuk pola keterkaitan antara
variabel independen yaitu persepsi generasi Z dengan variabel dependen yaitu pondasi
kualitas manusia. Apabila nilai signifikansi (Sig.) pada bagian deviation from linearity
menunjukkan angka > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara
variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai tersebut menunjukkan <
0.05, maka hubungan antara kedua variabel dinyatakan tidak linear.

Adapun hasil pengujian linearitas dalam penelitian ini diperoleh melalui bantuan
perangkat lunak SPSS.
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Tabel 7 Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between (Combined) 48236,647 18 2679,814 10,254  ,000

* X Groups Linearity 40778,657 1 40778,65 156,03  ,000
7 1
Deviation from  7457,990 17 438,705 1,679 ,048
Linearity
Within Groups 58281,060 223 261,350
Total 1065 2
17,707 41

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Merujuk pada hasil analisis uji linearitas yang ditampilkan dalam tabel ANOVA,
diperoleh nilai signifikansi pada baris Linearity adalah 0.000 (p < 0.05), yang
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara persepsi generasi Z
(X) dan kualitas manusia (Y). Namun, hasil yang tercantum pada Deviation from Linearity
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 0.048 (p < 0.05), yang menunjukkan adanya penyimpangan
dari linearitas yang juga signifikan. Penyimpangan dari linearitas terjadi saat data tidak
mengikuti pola garis lurus secara sempurna. Sehingga, hubungan antara persepsi generasi Z
dan kualitas manusia tidak selalu meningkat atau menurun secara proposional, ada fluktasi
atau pola non-linear di dalamnya.

Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara persepsi generasi Z (X) dan
kualitas manusia (Y) tidak sepenuhnya bersifat linear. Artinya, meskipun persepsi generasi Z
berpengaruh terhadap kualitas manusia, pola hubungan tersebut tidak mengikuti garis lurus
secara konsisten. Selain itu, koefisien korelasi (R) bernilai 0.619 mengindikasikan adanya
korelasi yang cukup kuat, dan nilai determinasi (R?) sebesar 0.383 menunjukkan bahwa
sebesar 38.3% variasi kualitas manusia dapat dijelaskan oleh persepsi generasi Z. Nilai Eta
Squared sebesar 0.435 menunjukkan bahwa efek yang muncul memiliki intensitas yang
relatif tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun ditemukan terdapat hubungan
yang signifikan, hubungan antara persepsi generasi Z terhadap peran lembaga PAUD dan
kualitas manusia tidak menunjukkan pola hubungan yang sepenuhnya linear.

e. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan guna mengidentifikasi varians antar kelompok data yang
terlibat dalam penelitian ini, apakah menunjukkan tingkat kesamaan atau tidak. Proses
pengujian ini menggunakan metode Levene’s Test for Equality of Variances, yang hasilnya
ditampilkan dalam tabel “Test of Homogeneity of Variances” pada SPSS. Jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0.05, maka data dianggap memiliki varians yang homogen. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka varians data dianggap tidak homogen. Adapun
hasil uji homogenitas ini diperoleh melalui analisis menggunakan perangkat lunak SPSS.

Tabel 8
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
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Levene dfl df2 Sig.
Statistic

702 13 223 760

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Dari hasil uji homogenitas melalui program SPSS di atas, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0.760. Nilai ini berada di atas ambang batas 0.05, yang mengindikasikan bahwa
data dari kelompok yang dianalisis memiliki varians yang serupa atau homogen. Penentuan
keputusan dalam uji ini merujuk pada nilai signifikansi (Sig.), di mana apabila nilai yang
diperoleh melebihi angka 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki karakteristik
distribusi yang normal atau menunjukkan sifat homogenitas. Merujuk pada hasil nilai yang
telah diperoleh, dapat dinyatakan bahwa data yang dikumpulkan melalui kuesioner dari
responden generasi Z yang berada dalam rentang usia 18-25 tahun di wilayah Kecamatan
Cibadak memiliki distribusi yang tergolong normal atau bersifat homogen, sehingga layak
untuk digunakan dalam proses analisis lanjutan.

f.  Uji Hipotesis

Pada tahap pengujian hipotesis, analisis regresi logaritma diterapkan oleh peneliti untuk
mengevaluasi sejauh mana persepsi generasi Z (X) berkontribusi terhadap kualitas manusia
(Y). Karena uji linearitas awal menunjukkan hubungan yang tidak linear, dilakukan
transformasi logaritma terhadap variabel X. Hasil analisis regresi setelah transformasi
ditampilkan pada output SPSS dan dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 9
Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Log X" . Ent

cr

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.
(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Berdasarkan output regresi yang ditampilkan pada tabel Variables Entered/Removed,
dapat diketahui bahwa variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi adalah
Log X, sedangkan tidak terdapat variabel yang dikeluarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
analisis regresi dilakukan dengan memasukkan seluruh variabel yang telah direncanakan
sebelumnya, yaitu satu variabel prediktor (Log X) untuk memprediksi variabel dependen
(Y). Pemodelan ini menggunakan pendekatan Enter, yaitu semua variabel independen
dimasukkan sekaligus ke dalam model. Dengan demikian, analisis regresi ini bertujuan untuk
melihat pengaruh langsung dari Log X terhadap variabel Y tanpa adanya proses seleksi
variabel lebih lanjut.
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Tabel 10

ANOVA
Sum of Mean Sig
Model Squares df  Square F .
1 Regre 39543, 1 39543, 14 ,00
ssion 377 377 1,702 0P
Resid 66974, 24 279,06
ual 329 0 0
Total 106517 24
,707 1

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), Log X
(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 141.702 dengan tingkat signifikansi (Sig.)
sebesar 0.000. Nilai signifikansi (Sig.) jauh di bawah batas signifikansi 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi logaritma ini signifikan secara statistik. Dengan kata lain,
variabel Log X secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.

Tabel 11
Model Summary

Std. Change Statistics
Error of F
Mod R Adjusted the R Square Chang Sig. F
el R Square R Square Estimate Change e dfl  df2  Change
1 ,609° 371 ,369 16,705 ,371 141,70 1 240 ,000
2

a. Predictors: (Constant), Log X

(Sumber: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Koefisien determinasi (R Square) yang bernilai 0.371 menunjukkan bahwa 37.1%
variasi yang terjadi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh perubahan variabel log(X). Adapun
nilai Adjusted R Square sebesar 0.369 mengindikasi bahwa model cukup stabil dan tidak
terpengaruh secara signifikan oleh jumlah sampel dalam penelitian ini. Nilai ini
mencerminkan kekuatan hubungan yang cukup baik dalam konteks penelitian sosial, di mana
variabel-variabel bebas cenderung hanya dapat menjelaskan sebagian variasi dari variabel
terikat.

Tabel 12
Coefficients

Standar

Unstandardized dized Sig
Model Coefficients Coefficients t
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Std.

B Error Beta
1 (Con - 34,06 - ,00
stant) 170,906 5 5,017 0
Log 114,7 9,642 ,609 11, ,00
X 78 904 0

a. Dependent Variable: Y
(Sumber.: Olah data melalui IBM SPSS 25, 2025)

Hasil uji t pada tabel koefisien menunjukkan bahwa variabel log(X) memiliki nilai
koefisien sebesar 114.778 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0.000. Karena nilai signifikansi
(Sig.) < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel log(X) memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap variabel Y. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
hubungan antara log(X) dan Y bersifat searah, yaitu setiap kenaikan satu satuan pada log(X)
akan meningkatkan nilai Y sebesar 114. 778.

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui analisis regresi logaritma, diketahui nilai
signifikansi pada variabel log(X) adalah sebesar 0.000, yang berarti < 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Hi)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
generasi Z terhadap peran lembaga PAUD dalam membangun pondasi kualitas manusia.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi
logaritma dalam penelitian ini berhasil mengatasi masalah non-linearitas yang sebelumnya
ditemukan. Secara statistik, model ini menunjukkan signifikansi dan dapat menggambarkan
keterkaitan antara variabel independen dan dependen dengan representasi yang lebih akurat.
Oleh karena itu, model regresi logaritma dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini
untuk menjelaskan pengaruh persepsi generasi Z(X) terhadap kualitas manusia(Y).

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Persepsi Generasi Z terhadap Peran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dalam
Membangun Pondasi Kualitas Manusia

Persepsi generasi Z di Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi terhadap peran
lembaga pendidikan anak usia dini sangat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti
latar belakang pendidikan, pandangan, pengetahuan, dan pengalaman atau keterlibatan
mereka terhadap pendidikan anak usia dini. Banyak generasi Z yang masih menganggap
pendidikan anak usia dini bukan suatu hal yang penting, namun tidak sedikit juga generasi Z
yang memandang peran pendidikan anak usia dini sebagai salah satu pondasi untuk
meningkatkan kualitas manusia. Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis alternatif (H;)
dalam penelitian ini diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
persepsi generasi Z terhadap peran lembaga PAUD dalam membangun pondasi kualitas
manusia. Temuan ini memberikan gambaran bahwa generasi Z, sebagai kelompok usia yang
saat ini memasuki remaja hingga dewasa muda, memiliki kesadaran yang cukup tinggi
mengenai pentingnya peran strategis PAUD dalam proses pembentukan pondasi kualitas
manusia sejak dini. Sejalan dengan penelitian (Tamara et al., 2025), pada penelitian ini
menyoroti kontribusi lembaga PAUD dalam membentuk karakter anak sejak dini, yang
merupakan aspek penting dalam membangun kualitas manusia. Meskipun tidak secara
spesifik membahas persepsi generasi Z, penelitian ini memberikan konteks tentang peran
strategis PAUD dalam pengembangan sumber daya manusia.

Persepsi generasi Z terhadap lembaga PAUD dalam ini diukur melalui tiga dimensi,
yaitu pandangan, pengetahuan, dan keterlibatan. Dari sisi pandangan, generasi Z umumnya
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memandang PAUD sebagai lembaga fundamental dalam pembentukan dasar-dasar
perkembangan anak, melampaui fungsi tradisional sebagai tempat penitipan semata. Selain
itu, generasi Z meyakini bahwa PAUD berperan krusial dalam mempersiapkan anak
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pandangan positif ini menunjukkan bahwa
generasi Z memahami bahwa PAUD memiliki peran yang signifikan dalam mengoptimalkan
proses tumbuh kembang anak. Hal ini dicapai melalui pendekatan pembelajaran yang
terstruktur, holistik, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan usia dini yang
berdampak besar terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan.

Dari dimensi pengetahuan, generasi Z memperlihatkan tingkat pemahaman yang cukup
baik mengenai tujuan, fungsi, dan manfaat keberadaan lembaga PAUD dan memiliki
kurikulum yang memang dirancang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Pengetahuan ini mencakup kesadaran bahwa tahap usia dini adalah periode emas (golden
age) dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, di mana berbagai aspek seperti kognitif,
motorik, sosial-emosional, karakter, dan etika mulai terbentuk. Dengan pengetahuan ini,
generasi Z mampu menghargai pentingnya program-program pendidikan yang berbasis
stimulasi perkembangan secara komprehensif yang diselenggarakan di lembaga PAUD.

Dalam hal keterlibatan, sebagian besar generasi Z menunjukkan bentuk partisipasi yang
beragam terhadap PAUD, baik dalam bentuk pengalaman pribadi (misalnya memiliki adik
yang bersekolah di PAUD), keterlibatan dalam kegiatan sosial terkait pendidikan anak usia
dini, maupun dalam bentuk perhatian terhadap kebijakan dan perkembangan sektor PAUD di
Indonesia. Selain itu, tidak sedikit generasi Z yang memiliki ketertarikan untuk lebih
mengenal dan mengetahui lebih lanjut mengenai perkembangan PAUD. Keterlibatan ini
memperkuat persepsi positif mereka dan memperlihatkan adanya rasa tanggung jawab sosial
terhadap pendidikan generasi mendatang.

Adapun variabel kualitas manusia dalam penelitian ini dibangun atas empat dimensi
utama, yaitu kognitif anak, kemampuan fisik anak, sosial-emosional anak, karakter dan etika
anak. Generasi Z meyakini bahwa PAUD berkontribusi secara signifikan dalam
pengembangan aspek kognitif anak, seperti kemampuan berpikir logis, mengenali simbol-
simbol dasar (huruf dan angka), kemampuan memecahkan masalah sederhana, dan
membangun kreativitas. Melalui berbagai program stimulasi, PAUD dianggap mampu
mengoptimalkan perkembangan intelektual anak sejak dini.

Pada aspek kemampuan fisik anak, generasi Z menyadari bahwa PAUD berperan dalam
mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak serta kemajuan motorik kasar maupun
motorik halus anak, koordinasi dan keseimbangan anak serta perkembangan sensorik anak
melalui kegiatan bermain, olahraga ringan, serta aktivitas kreatif yang melibatkan koordinasi
tubuh. Pendidikan yang memperhatikan perkembangan fisik anak sejak usia dini dinilai
penting untuk mendukung kesehatan tubuh dan kesiapan anak dalam menghadapi tahapan
pendidikan selanjutnya.

Dalam dimensi sosial-emosional anak, persepsi generasi Z menunjukkan bahwa
lembaga PAUD berperan dalam membentuk kemampuan anak dalam berinteraksi,
membangun hubungan sosial yang sehat, mengelola emosi, serta menumbuhkan kepercayaan
diri dan empatik. Interaksi yang dilakukan di lingkungan PAUD, baik antara anak dengan
rekan sebayanya maupun dengan pendidik, menjadi pondasi penting bagi kemampuan sosial
dan emosional anak dalam jangka panjang.

Selanjutnya, dalam dimensi karakter anak, generasi Z menilai bahwa PAUD berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
rasa hormat, dan toleransi. Melalui kegiatan rutin, cerita moral, serta keteladanan guru, anak-
anak mulai mengenal dan menerapkan nilai-nilai karakter positif yang menjadi bekal utama
dalam kehidupan bermasyarakat. Pada aspek etika anak, generasi Z meyakini bahwa lembaga
PAUD berkontribusi dalam membangun kesadaran anak akan norma sosial, sopan santun,
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etiket, serta perilaku moral yang sejalan dengan prinsip-prinsip budaya dan agama.
Pendidikan etika di usia dini dianggap memiliki peranan krusial dalam membentuk anak
tumbuh dan berkembang dengan berbudi pekerti luhur.

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menguatkan bahwa persepsi generasi Z
yang positif terhadap PAUD yang ditunjukkan melalui pandangan, pengetahuan, dan
keterlibatan mereka memiliki hubungan yang erat dengan keyakinan mereka terhadap
pentingnya lembaga PAUD dalam membangun kualitas manusia melalui pengembangan
aspek kognitif, fisik, sosial-emosional, karakter dan etika anak sejak usia dini. Temuan ini
mempertegas pentingnya memperkuat peran dan kualitas lembaga PAUD, tidak hanya dari
sisi kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga dari sisi sosialisasi dan penguatan
persepsi masyarakat terhadap lembaga PAUD, terutama di kalangan generasi muda, sebagai
agen perubahan masa depan. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian (Syam et al., 2021),
keberadaan peran public relations sangat penting dalam membangun citra positif lembaga
PAUD. Tugas utama public relations adalah menyebarluaskan informasi mengenai nilai-
nilai, program, dan keunggulan yang dimiliki oleh PAUD kepada masyarakat luas melalui
berbagai saluran seperti media sosial, kegiatan sosial, dan pendekatan komunikasi strategis.
Citra lembaga yang baik akan meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat,
khususnya generasi Z.

2. Pengujian Hipotesis

Adanya hubungan yang signifikan antara persepsi generasi Z terhadap peran lembaga

pendidikan anak usia dini dalam membangun pondasi kualitas manusia.

Gambar 1
Path Analisis Persepsi Generasi Z terhadap Peran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
dalam Membangun Pondasi Kualitas Manusia

37.1%
Variabel X Variabel Y

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan dari persepsi generasi Z terhadap peran lembaga pendidikan anak usia dini dalam
membangun pondasi kualitas manusia. Berdasarkan hasil dari analisis regresi logaritma,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.371 atau setara dengan 31.7%, dengan
tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 yang berada di bawah ambang batas 0.05. Hal
tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi generasi Z
terhadap peran lembaga pendidikan anak usia dini dalam membangun pondasi kualitas
manusia.

Pengujian hipotesis menggunakan metode ANOVA menghasilkan nilai F sebesar
141.702, dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 < 0.05, temuan ini menandakan bahwa
model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara persepsi generasi Z terhadap peran lembaga
pendidikan anak usia dini dalam membangun pondasi kualitas manusia.

Secara khusus, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel log(X) memiliki nilai koefisien
sebesar 114.778 dengan tingkat signifikansi secara statistik pada nilai 0.000, hal ini
mengimplikasikan bahwa setiap peningkatan persepsi terhadap peran pendidikan anak usia
dini akan meningkatkan persepsi generasi Z tentang pentingnya membangun pondasi kualitas
manusia. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah,
semakin tinggi persepsi terhadap peran pendidikan anak usia dini, semakin tinggi pula
kesadaran generasi Z terhadap pentingnya pembentukan kualitas manusia sejak usia dini.

Mengacu pada teori Jean Piaget, perkembangan kognitif individu berlangsung melalui

79



serangkaian tahapan sistematis, di mana stimulasi yang tepat pada masa kanak-kanak akan
sangat mempengaruhi struktur berpikir di masa dewasa. Piaget (1952) dalam bukunya 7he
Origins of Intelligence in Children menegaskan bahwa pengalaman belajar awal pada usia
dini sangat menentukan struktur berpikir anak di masa depan. Pendidikan anak usia dini
menyediakan rangsangan penting si masa pra-operasional untuk membangun pondasi berpikir
logis dan pemecahan masalah yang menjadi dasar kualitas manusia secara menyeluruh. Hasil
penelitian ini mendukung pandangan Jean Piaget bahwa pengalaman awal di lingkungan
pendidikan anak usia dini dapat membentuk pola pikir generasi Z tentang pentingnya
investasi kualitas manusia sejak usia dini. Persepsi positif terhadap pendidikan anak usia dini
menandakan bahwa generasi Z memahami pentingnya stimulasi dan pengembangan potensi
kognitif, emosional, dan sosial sejak tahap-tahap awal perkembangan.

Selain itu, jika dikaitkan dengan teori ekologi Bronfenbrenner, yang dijelaskan dalam
bukunya The Ecology of Human Development (1979). Menurut Bronfenbrenner, tumbuh
kembang anak ditentukan oleh sejumlah sistem lingkungan yang saling berkaitan, dengan
penekanan utama pada mikrosistem, seperti lingkungan keluarga dan sekolah. Lingkup
pendidikan pada masa usia dini termasuk dalam bagian mikrosistem yang memiliki
kedekatan paling erat dengan anak, oleh karena itu hubungan yang terjalin secara positif pada
fase ini dapat memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif, emosi, serta
kemampuan sosial anak di kemudian hari. Temuan penelitian ini memperkuat gagasan bahwa
eksistensi pendidikan anak wusia dini sebagai lingkungan pertama di luar keluarga
berkontribusi dalam membentuk persepsi dan keyakinan generasi Z mengenai pentingnya
membangun kualitas manusia. Lingkungan pendidikan yang positif dan kaya stimulasi sejak
usia dini akan tercermin dalam pandangan generasi Z terhadap peran pendidikan tersebut
dalam membangun manusia berkualitas di masa depan.

Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 242 responden dari kalangan generasi Z
menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap peran lembaga pendidikan anak usia dini
memiliki hubungan yang signifikan dalam membangun pondasi kualitas manusia. Beberapa
poin yang dianggap signifikan dalam membangun pondasi kualitas manusia melalui
pendidikan anak usia dini antara lain:

1. Pengembangan kognitif awal, yang diperoleh melalui aktivitas belajar yang sesuai tahap
perkembangan anak.

2. Pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial, melalui interaksi anak dengan guru dan
teman sebaya.

3. Stimulasi lingkungan yang konsisten dan mendukung, seperti yang dijelaskan dalam
mikrosistem teori ekologi Bronfenbrenner.

4. Internalisasi nilai-nilai dasar, seperti kedisiplinan, empati, dan rasa ingin tahu, yang
menjadi dasar kecerdasan emosional di masa yang akan datang.

Dengan demikian, temuan penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa persepsi
generasi Z terhadap pendidikan anak usia dini berhubungan signifikan dengan pentingnya
membangun pondasi kualitas manusia. Hal ini menegaskan perlunya keterlibatan semua
pihak untuk memperkuat kualitas layanan pendidikan anak usia dini sebagai investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia di masa depan.

3. Bagaimana Persepsi Generasi Z terhadap Dimensi-dimensi Pendidikan Anak Usia Dini
yang Dianggap Paling Berkonstribusi dalam Membentuk Pondasi Kualitas Manusia.

Grafik 3
Persepsi Generasi Z terhadap Dimensi PAUD
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Berdasarkan data yang diperoleh, generasi Z menilai bahwa dimensi karakter dan etika
memiliki kontribusi paling signifikan dalam membentuk pondasi kualitas manusia, dengan
skor tertinggi sebesar 65.27%. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa kalangan generasi Z
memberikan apresiasi tinggi terhadap urgensi penanaman nilai-nilai moral sejak masa kanak-
kanak. Mereka memandang bahwa penting untuk menanamkan prinsip-prinsip moral seperti
kejujuran, rasa hormat, rasa tanggung jawab, kedisiplinan, empati, serta saling menghargai
sejak usia dini agar terbentuk generasi yang memiliki integritas dan tangguh secara moral.

Pandangan ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh (Yenti & Maswal, 2021)
yang menekankan peran krusial pendidik dalam menstimulasi perkembangan karakter anak
sejak usia dini di lingkungan PAUD. Mereka mengungkapkan bahwa pendidikan memiliki
tanggung jawab besar dalam membentuk karakter peserta didik, tidak sebatas menyampaikan
isi pelajaran, melainkan juga melalui proses internalisasi nilai-nilai moral dan etika dalam
setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Selanjutnya, pada dimensi perkembangan fisik dengan presentase 59.88% dan
pengembangan kognitif dengan presentase 59.83%, dengan jumlah presentasi yang hampir
sama, menandakan bahwa generasi Z menyadari pentingnya pembentukan aspek tubuh dan
otak secara bersamaan. Mereka memahami bahwa perkembangan motorik kasar dan halus,
serta stimulasi berpikir logis dan kreatif pada usia dini merupakan pondasi yang penting demi
pencapaian prestasi akademik dan kesejahteraan anak di kemudian hari. Hal ini sesuai dengan
pandangan Jean Piaget (1952), yang menekankan bahwa masa usia dini merupakan fase pra-
operasional, di mana anak perlu diberi pengalaman konkret dan aktivitas bermain yang
memicu perkembangan intelektual.

Sementara itu, pada dimensi sosial emosional diperoleh hasil presentase 54.75% yang
merupakan skor paling rendah di antara yang lainnya. Meskipun demikian, hal ini tidak
berarti generasi Z mengabaikan pentingnya aspek ini. Nilai tersebut masih menunjukkan
tingkat persepsi yang cukup tinggi. Hal ini dapat mengindikasikan perlunya peningkatan
pemahaman bahwa kemampuan bersosialisasi dan mengelola emosi sejak dini sangat krusial
dalam membentuk kepribadian dan kualitas hidup anak. Dalam konteks ekologi
Bronfenbrenner (1979), kemampuan sosial dan emosional merupakan hasil dari hubungan
yang berulang dan bermakna antara anak dan orang dewasa di lingkungannya. Pada
penelitian (Mujiatun & Munafiah, 2020) turut menekankan urgensi penanaman pendidikan
karakter sejak usia dini. Pendidikan ini tidak semata fokus pada pembelajaran prinsip-prinsip
moral, melainkan juga berperan dalam membimbing anak mengatur emosinya serta
mengembangkan kecerdasan emosional yang kelak bermanfaat dalam menghadapi berbagai
tantangan hidup.

Secara keseluruhan, persepsi generasi Z menunjukkan bahwa mereka memiliki
pandangan yang positif dan cukup komprehensif terhadap dimensi-dimensi PAUD. Generasi
Z mengakui bahwa pembentukan karakter merupakan pilar utama dalam membangun kualitas
manusia, sementara aspek fisik, kognitif, dan sosial emosional menjadi pondasi pelengkap
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yang juga tak kalah penting.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, terkait Persepsi Generasi Z terhadap Peran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dalam Membangun Pondasi Kualitas Manusia di Kabupaten Sukabumi, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Generasi Z memiliki persepsi positif terhadap pentingnya peran lembaga PAUD dalam
membangun pondasi kualitas sumber daya manusia, khususnya pada perkembangan
kemampuan kognitif, kesehatan fisik, keterampilan sosial dan emosional, serta
pembentukan karakter dan nilai-nilai etika anak.

Terdapat hubungan signifikan antara persepsi generasi Z terhadap peran lembaga PAUD
dengan pembentukan pondasi kualitas manusia, hal ini terlihat dari hasil analisis regresi
logaritma yang menunjukkan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 dan nilai koefisien
determinasi (R2) yang mencapai 0.371. Artinya, 37.1% variasi kualitas manusia dapat
dijelaskan oleh persepsi generasi Z terhadap PAUD.

Persepsi generasi Z terhadap PAUD mencakup tiga dimensi utama yaitu pandangan,
pengetahuan, dan keterlibatan. Generasi Z cenderung memiliki pemahaman yang baik
mengenai pentingnya PAUD, khususnya dalam membentuk karakter kemampuan
kognitif, fisik, sosial emosional, serta karakter dan etika anak.

Dari dimensi kualitas manusia, aspek karakter dan etika dinilai sebagai faktor yang paling
penting oleh generasi Z yaitu dengan jumlah presentase 65.27%, disusul oleh
perkembangan fisik dengan nilai presentase 59.88% dan kognitif dengan nilai presentase
59.83%, kemudian sosial emosional dengan nilai presentase 54.75%.

. Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, hasil uji linearitas menunjukkan adanya

penyimpangan linearitas (sig. 0.048), yang menandakan bahwa hubungan antara persepsi
generasi Z dan kualitas manusia bersifat non-linear. Oleh karena itu, analisis hubungan
dilakukan menggunakan regresi logaritma.

Perbedaan persepsi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman
individu, jenjang pendidikan yang telah ditempuh, serta tingkat pemahaman generasi Z
terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Lembaga PAUD: Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas layanan
pendidikan, serta memperluas program sosialisasi agar masyarakat, khususnya generasi Z
lebih menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini.

Bagi Pemerintah: Perlu memperkuat program penyuluhan dan literasi pendidikan anak
usia dini melalui beragam sarana yang dekat dengan generasi Z, seperti media sosial dan
platform digital.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Apabila ingin melaksanakan penelitian dengan topik yang
serupa, peneliti menyarankan untuk lebih memperbanyak lagi referensi penelitian atau
jurnal terdahulu untuk dapat lebih menjelaskan peran lembaga pendidikan anak usia dini
dalam membangun pondasi kualitas manusia. Kemudian disarankan untuk menggunakan
pendekatan lain seperti regresi non-linear selain logaritma, serta menambahkan variabel
lain seperti pengalaman masa kecil atau faktor budaya untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif.

Bagi Generasi Z: Diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran
pendidikan anak usia dini sebagai pondasi pembentukan karakter dan kualitas manusia
Indonesia di masa depan.
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